



A. Latar Belakang Masalah 
Berkembang pesatnya kegiatan ekonomi dan industri keuangan koperasi 
telah menarik banyak pihak untuk mengetahui lebih dalam tentang koperasi. Koperasi 
merupakan organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh sekelompok orang 
demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip 
gerakan ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk 
menunjukkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, 
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. Terwujudnya tujuan koperasi seperti tersebut diatas, maka koperasi harus 
dikelola secara benar dan profesional. Pengelolaan koperasi yang profesional akan 
menjadi salah satu tolak ukur apakah koperasi termasuk ke dalam koperasi yang sehat 
atau tidak. Sebuah koperasi yang sehat akan melakukan pengelolaan secara profesinal 
dalam semua bidang termasuk dalam bidang keuangan. Sebagai sebuah lembaga 
ekonmi maka masalah akuntasi koperasi merupakan salah satu masalah terpenting 
yang ada di koperasi. Laporan pertanggung jawaban harus dapat mencerminkan 
bagaimana pengurs mendesain pengelolaan usaha agar semua keKaryaan koperasi 
aman dari semua tindakan yang dapat merugikan dan pelaporan keuangan 
mencerminkan fakta yang sesngguhnya serta bebas dari salah saji material. 
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Perkoperasian terus menunjukkan eksistensinya dalam kehidupan di 
masyarakat dengan diiringi banyaknya badan usaha ekonomi keuangan yang mulai 
berubah menjadi koperasi, baik koperasi simpan pinjam maupun koperasi serba usaha 
dan membuka cabang baru dengan berlandaskan prinsip perkoperasian. Langkah 
strategis ini merupakan respon dan inisiatif dari PSAK No. 27 Tahun 1998 tentang 
Perkoperasian yang mengatur dengan jelas landasan hukum dan jenis-jenis usaha 
yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh koperasi. Perkembangan 
koperasi semakin pesat setelah ada landasan hukum yang kuat 
tersebut.Berkembangnya lembaga keuangan terutama Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 
semakin mendominasi dunia perkoperasian karena dalam kegiatannya lebih dekat 
dengan masyarakat yang membutuhkan pembiayaan lebih banyak.Berikut ini adalah 
data perkembangan koperasi di Indonesia. 
 
Tabel 1.1. Perkembangan Koperasi Tahun  2009 - 2014. 
Data 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Unit 
Jumlah Koperasi 170.411 179.928 183.835 197.920 200.808 213.327 
Jumlah Anggota 29,3 juta 30,3 juta 31.7 juta 32,6 juta 34,7 juta 35,2 juta 





Berdasarkan tabel 1.1 dapat dinyatakan bahwa perkembangan perkoperasian 
dari empat tahun terakhir mengalami peningkatan.Peningkatan jumlah koperasi dan 
jumlah anggota koperasi menunjukkan bahwa badan usaha ekonomi dengan sistem 
koperasi semakin dapat di terima oleh masyarakat umum. 
Kegiatan koperasi tidak hanya dalam penghimpunan dana (funding) 
melainkan juga melayani kegiatan penyaluran dana (financing). Dalam melaksanakan 
kegiatan pembiayaan (financing), koperasi mengikuti mekanisme bagi hasil sebagai 
kegiatan permodalan serta investasi berdasarkan imbalan melalui mekanisme jual beli 
sebagai pemenuhan dalam pembiayaan. Idealnya sebuah koperasi harus menganut 
prinsip-prinsip yang terdiri dari kemandirian, keanggotaan yang bersifat sukarela dan 
terbuka, pengelolaan dilakukan dengan demokratis, serta pembagian Sisa Hasil Usaha 
(SHU) dilakukan secara sebanding dengan berasrnya jasa. Untuk mengetahui ada 
tidaknya kemajuan dan perkembangan dalam bidang koperasi, sistem koperasi 
mengacu pada mekanisme yang ada dilapangan untuk pembagian Sisa Hasil Usaha 
(SHU).Di dunia Perkoperasian pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) hanya 
berdasarkan laporan keuangan yang sangat umum dilakukan. Menurut PSAK No. 27 
Tahun 1998 Laporan keuangan koperasi meliputi neraca, perhitungan hasil usaha, 
laporan arus kas, laporan promosi ekonomi anggota, dan catatan atas laporan 
keuangan.  
Hasil dari laporan-laporan keuangan tersebut merupakan hasil akhir dari 
proses akuntansi yang disusun dengan maksud untuk memberikan gambaran tetang 
perkembangan yang ditunjukan dalam laporan periodik. Dalam perkoperasian hasil 
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laporan periodik tersebut hanya menunjukan keadaan sisi keuangan saja, untuk 
mempertahankan kondisi dan perkembangan koperasi, tiap periode koperasi perlu 
melakukan evaluasi hasil kerja. Berikut ini adalah data perkembangan koperasi di 
Sukoharjo  
Tabel 1.2. Perkembangan koperasi di Sukoharjo mulai tahun 2009 - 2014. 
Data 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Jumlah Koperasi Aktif 429 475 502 548 614 672 
Jumlah Koperasi Tidak Aktif 169 171 179 182 190 201 
(Sumber: Diskop Kabupaten Sukoharjo) 
 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dinyatakan bahwa perkembangan perkoperasian 
dari empat tahun terakhir di Sukoharjo mengalami peningkatan, namun seiring 
peningkatan jumlah koperasi yang aktif di Sukoharjo jumlah koperasi yang tidak aktif 
juga mengalami peningkatan. Banyak koperasi di Indonesia kurang berkembang 
bahkan menjadi non aktif dikarenakan belum adanya evaluasi hasil kerja yang 
dilakukan. Penilaian koperasi hanya berdasarkan hasil kinerja yang dilihat dari 
kondisi keuangan koperasi tiap periodenya. Untuk dapat menjadikan koperasi mampu 
berkembang dengan baik dan tetap aktif, koperasi perlu mengadakan analisis terhadap 
keuangan koperasi seperti dalam PSAK No. 27 tahun 1998 dan koperasi belum 
melakukan analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio 
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yang sangat bermanfaat bagi pihak lembaga terkait maupun masyarakat dalam 
mengetahui kinerja koperasi dari tahun ketahun.  
Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur Sukoharjo juga tidak terlepas dari 
beberapa permasalahan yang dihadapinya, diantaranya adalah penyusunan laporan 
keuangan yang kurang efektif dan efisien, sehingga seringkali masih salah dalam 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kegiatan kelembagaan, 
diantaranya dalam hal pemberian kredit pada anggotanya. Ditinjau dari sisi keuangan 
koperasi harus dapat melaksanakan fungsi-fungsi keuangan yaitu pembiayaan dan 
investasi secara efektif dan efisien.Untuk mendeteksi hal tersebut salah satu analisis 
yang dapat digunakan adalah analisis rasio keuangan.Analisis rasio keuangan terdiri 
dari analisis rentabilitas, solvabilitas dan likuiditas.Rentabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan memperoleh atau menghasilkan keuntungan atau profit 
selama periode tertentu.Solvabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik dalam 
jangka panjang dan jangka pendeknya.Likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
hutang yang saat ditagih. 
Pada tahap praktek lapangan peneiti terjun langsung pada Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di salah satu SMK di Surakarta. Peneliti mengajar pada 
salah satu kelas jurusan Akuntansi, salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah 
Kewirausahaan. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Kewiausahaan tesebut, 
standar kompetensi yang diajarkan mengenai mengelola usaha keci atau mikro. 
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Berdasarkan standar kompetensi terdapat kompeensi dasar mengevaluasi hasil usaha 
yang didalamnya terdapat perhitungan Rasio Keuangan, yang terdiri dari perhitungan 
rasio Likuiditas, rasio Rentabilitas dan rasio Solvabilitas. Diharapkan dengan adanya 
penelitian Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur 
Sukoharjo,  dapat di terapkan dan dijadikan sebagai bahan pengayaan dalam materi 
mata pelajaran Kewirausahaan di SMK.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini akan 
dikaji permasalahan dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Simpan 
Pinjam Subur Makmur Sukoharjo Tahun 2009-2013 dan Relevansinya Dengan 
Materi Bahan Ajar Mata Pelajaran Kewirausahaan di SMK” 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam suatu 
penelitian.Iskandar (2008) menyatakan bahwa “Rumusan masalah merupakan uraian 
dari masalah-masalah yang dimunculkan dalam latar belakang yang dikemukakan di 
atas” (hlm. 243). Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur Sukoharjo 
tahun 2009 dan 2014? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam bidang keuangan Koperasi Simpan Pinjam 
Subur Makmur Sukoharjo? 
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3. Apa upaya yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur Sukoharjo 
untuk menangani kendala tersebut? 
4. Bagaimana relevansi informasi kinerja keuangan koperasi dengan materi bahan 
ajar mata pelajaran kewirausahaan di SMK ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan yang diteliti secara 
spesifik pada penelitian yang dilakukan (Iskandar, 2008). Berdasarkan perumusan 
masalah yang akan dikaji, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur 
Sukoharjo tahun 2009-2014.  
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam bidang keuangan Koperasi 
Simpan Pinjam Subur Makmur Sukoharjo.  
3. Untuk mengetahui.upaya yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Subur 
Makmur Sukoharjo untuk menangani kendala tersebut. 
4. Untuk mengetahui relevansi informasi kinerja keuangan koperasi dengan materi 






D. Manfaat Penelitian 
Suatu kegiatan penelitian akan menghasilkan informasi rinci, akurat dan 
aktual yang akan memberi manfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat teoritis, memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya di bidang akuntansi tentang rasio keuangan 
dalam penilaian kinerja keuangan koperasi 
2. Manfaat Praktis 
a.   Bagi penulis  
Mendapat gambaran dan menambah pengetahuan dalam mengevaluasi 
kinerja keuangan di Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur Sukohrjo. 
b.   Bagi Koperasi Simpan Pinjam Subur Makmur Sukoharjo 
Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam 
Subur Makmur Sukoharjo yang belum dilakukan selama ini secara 
profesional sehingga dapat menuju kearah yang lebih baik. 
c.   Bagi Dosen Mata Kuliah Analisis Laporan Keuangan 
Sebagai bahan masukan dalam mengkaitkan pembelajaran teori dengan 
kasus yang terjadi di lapangan. 
d.   Bagi mahasiswa 
Sebagai bahan kajian dan tambahan pengetahuan untuk pendalaman materi 
bahan ajar kewirausahaan di SMK. 
